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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

penerapan pemberian umpan balik dalam pembelajaran matematika, mengetahui 

gambaran kemampuan berinteraksi sebelum dan setelah penerapan pemberian umpan 

balik, dan mengetahui pengaruh pemberian umpan balik dalam pembelajaran 

matematika terhadap kemampuan berinteraksi murid SD Inpres 6/75 Corawali 

Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. Jenis penelitian ini adalah Eksperimental 

dengan menggunakan Quasi Eksperimental Design. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah penerapan metode pemberian umpan balik dan variabel terikat adalah 

kemampuan berinteraksi. Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh siswa SD Inpres 

6/75 Corawali Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone dengan sampel yang berjumlah 

218 orang. Dalam penelitian ini ditetapkan dua kelas yaitu kelas V.B 30 orang tidak 

menggunakan penerapan pemberian umpan balik dan 30 orang menggunakan 

penerapan pemberian umpan balik. Teknik pengampilan sampel diambil dengan teknik 

porposive sampling. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan instrument 

angket, lembar observasi, dokumentasi. Hasil peneliti menunjukkan penerapan metode 

pembelajaran pemberian umpan balik dalam pembelajaran matematika pada murid SD 

Inpres 6/75 Corawali Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone berada pada kategori baik, 

dan kemampuan berinteraksi dalam pembelajaran matematika pada murid SD Inpres 

6/75 Corawali Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone berada pada kategori baik, serta 

ada pengaruh positif dan signifikan penerapan metode pemberian umpan balik 

terhadap aktivitas kemampuan berinteraksi dalam pembelajaran matematika pada 

murid SD Inpres 6/75 Corawali Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. 

  

Kata Kunci: Penerapan pemberian umpan balik, Kemampuan Berinteraksi. 
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ABSTRAK.The study aims at discovering the description of the implementation of 

giving feedback in Mathematics learning, the description of interaction ability before 

and after implementing the feedback provision, and the influence of giving feedback in 

Mathematics learning on interaction ability of students at SD Inpres 6/75 Corawali in 

Barebbo subdistrict in Bone district. The type of this study is experimental research 

with quasi experimental design. The independent variable of the study is the 

implementation of giving feedback method and the dependent variable is interaction 

ability. The research populations were all students at SD Inpres 6/75 Corawali in 

Barebbo subdistrict in Bone district with the samples of 218 students. The study 

obtained two classes, namely class V.B with 30 students which did not 

implementfeedback and 30 students who implemented feedback. Samples were 

obtained by employing purposive sampling technique. Data collecting technique used 

study reveal that the implementation of giving feedback learning method in 

Mathematics learning to students at SD Inpres 6/75 Corawali in Barebbo subdistrict in 

Bone district is in good category, the students’ interaction ability in Mathematics 

learning at SD Inpres 6/75 Corawali in Barebbo subdistrict in Bone district is in good 

category, and there is positive and significant influence of the implementation of 

giving feedback method on students’ interaction ability in Mathematics learning at SD 

Inpres 6/75 Corawali in Barebbo subdistrict in Bone district. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan bukan semata-mata 

sebagai sarana untuk persiapan 

kehidupan yang akan datang, tetapi 

juga untuk kehidupan seorang anak 

yang mengalami perkembangan 

menuju kedewasaan. Pendidikan harus 

mampu membentuk watak, karakter, 

kepribadian maupun estetikapositif di 

dalam menjalankan kehidupan 

sehingga pendidikan tidak hanya 

sebagai pemberian informasi dan 

pembentukan keterampilan saja tetapi 

harus mampu mencangkup, 

mewujudkan keinginan, kebutuhan, 

dan kemampuan individu agara 

tercapai pola hidup pribadi dan sosial 

yang memuaskan 

Salah satu unsur yang dapat di 

gunakan untuk mencapai pembentukan 

karakter murid adalah adanya 

kemampuan berinteraksi murid. 

Kemampuan berinteraksi murid dalam 

belajar sangat diperlukan baik pada 

segi kognitif maupun segi afektif dalam 

proses belajar mengajar di kelas. 

Indikator untuk mengetahui sikap 

interaksi seseorang salah satunya dapat 

diketahui dari hubungan murid dan 

murid serta hubungan murid dengan 

guru. Kemampuan berinteraksi agar 

membuat murid mampu melakukan 

lebih banyak hal seperti toleransi dan 

kemampuan berkomunikasi. 

Pembelajaran sangat 

membutuhkan kemampuan beriteraksi  

murid karena dengan adanya 

kemampuan berinteraksi murid proses 

akan berjalan dengan baik dan lancar. 

Kemampuan berinteraksi akan 

menumbuhkan karakter murid untuk 

saling menghargai, bertanggung jawab 

dan peduli terhadap sesama. 

Kemampuan berinteraksi  dapat 

menghindarkan murid dari sikap egois 

karena berinteraksi menciptakan 

hubungan saling membutuhkan 

kekompakan dalam mencapai tujuan 

bersama, menghargai orang lain serta 

peduli terhadap orang lain.  

Matematika sebagai salah satu 

mata pelajaran pokok disetiap tingkat 

pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam pembentukan 

karakter dan pola pikir murid sejak 

dini. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika yang terkadang dirasakan 

sukar dan terdapat beberapa persepsi 

negatif tentang matematika, 

diupayakan agar setiap proses 

pembelajaran mampu dicerna oleh 

murid sebaik-baiknya. 

Metode yang sering digunakan 

oleh guru pada umumnya hanya berupa 

ceramah dan tanya jawab, guru 

bertindak sebagai narasumber 

informasi yang berperan sangat 

dominan, interaksi yang berlangsung 

dalam pengajaran seringkali 

mengakibatkan kejenuhan pada murid, 

sehingga semangat atau motivasi 

belajar murid rendah. Jika semangat 

atau motivasi belajar murid rendah 

akan mengakibatkan lambat atau tujuan 

pendidikan yang direncanakan tidak 

tercapai. Sehingga perlu adanya umpan 

balik sebagai kegiatan pemberian 

informasi yang diperoleh dari tes atau 

alat ukur lainnya untuk memperbaiki 

atau meningkatkan hasil belajar. 

Umpan balik dapat membuat 

hasil belajar optimal. Oleh karena itu 

dibutuhkan umpan balik didalam 

proses belajar mengajar seperti 

memberikan umpan balik dalam proses 

pembelajaran. Umpan balik tersebut 
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dapat berupa penjelasan tertulis pada 

tugas tersebut yang kurang tepat 

maupun kata-kata penguatan pada soal 

yang sudah tepat (Kulha & Anderson, 

dalam Slameto, 1988:191). 

Seperti sekolah pada umumnya, 

SD Inpres 6/75 Corawali merupakan 

sekolah yang terletak Desa Corawali, di 

sekolah ini khususnya kelas V, hasil 

belajar murid masih dalam kategori 

sedang, hal ini dapat dilihat dari hasil 

ujian semester maupun kuis-kuis yang 

dilakukan oleh guru pada sebelumnya, 

hal ini dapat dilihat dari data nilai rata-

rata KKM murid kelas V tahun 

pelajaran 2017/2018 semester genap 

yaitu 65 kategori sedang. 

Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh calon peneliti hari Senin 

dan Selasa pada tanggal 16-17 Juli 

2018, menemukan bahwa: (1) guru 

tidak sistematis dalam memberikan 

materi yang diajarkan sehingga murid 

kurang mengerti terhadap materi yang 

dipelajari, (2) guru kurang memberikan 

umpan balik kepada murid tentang 

materi yang diajarkan sehingga murid 

kurang percaya diri mengungkapkan 

apa yang telah diketahui dan yang 

belum diketahui tentang materi yang 

dipelajari, (3) guru tidak melibatkan 

murid dalam penggunaan media 

pembelajaran sehingga murid kurang 

memahami konsep materi yang 

dipelajari. Oleh karena itu perlu adanya 

upaya untuk menemukan dan 

menerapkan dengan sungguh-sungguh 

suatu hasil penelitian tentang metode 

dalam pembelajaran yang dapat 

melibatkan murid secara aktif, dinamik, 

kreatif, dan generatif, pada gilirannya 

diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan berbagi murid. Metode 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan 

minat murid maupun materi yang 

diajarkan dapat menjadi masalah baru 

dalam proses belajar murid, sebab 

murid tidak akan tertarik untuk belajar 

dalam suasana yang tidak 

menyenangkan baginya. 

Berdasarkan dari paparan diatas, 

calon peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “pengaruh 

pemberian bentuk umpan balik 

terhadap kemampuan beriteraksi murid 

dikelas V SD Inpres 6/75 Corawali 

Kecamatan. Barebbo Kabupaten Bone. 

Untuk mengetahui pengaruh umpan 

balik terhadap hasil belajar akan dilihat 

dari tes sebelum pembelajaran (pretest) 

dan sesudah pembelajaran (posttest) 

dengan pemberian umpan balik 

konfirmasi, umpan balik korektif, 

umpan balik ekspalanatori pada materi 

himpunan. 

 

METODE 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dapat digolongkan 

ke dalam penelitian kuantitatif. Desain 

penelitian yang dilakukan adalah 

metode penelitian Eksperimental 

dengan menggunakan Quasi 

Eksperimental Design. Karena ada 

perlakuan (treatment), sehingga 

penelitian ini digolongkan ke dalam 

penelitian eksperimen. 
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B. Variabel dan Definisi 

Operasional Variabel 

1. Variabel penelitian 

Variabel dalam penelitian ini 

meliputi Variabel (X) dependent 

(bebas) yaitu, pemberian umpan balik 

dan Variabel (Y) independen (terikat) 

yaitu, kemampuan berinteraksi. 

2. Definisi operasional variabel 

Definisi operasional variabel 

pemberian umpan balik dan 

kemampuan berinteraksi adalah 

sebagai berikut :  

1. Pemberian Umpan Balik adalah 

untuk memancing apersepsi 

murid, memanfaatkan teknik 

alat bantu  yang akseptable, 

memilih motivasi yang akurat, 

menggunakan metode yang 

bervariasi. 

2. Kemampuan berinteraksi adalah 

yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah murid 

saling berkomunikasi, saling 

pengertian , saling kerjasama 

dan saling terbuka dalam 

kelompoknya. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa SD Inpres 6/75 

Corawali Kecamatan Barebbo 

Kabupaten Bone yaitu berjumlah 218 

orang. Dan adapun sampel dalam 

penelitian ini ditetapkan dua kelas 

yaitu kelas V.A 30 orang tidak 

menggunakan pemberian umpan balik 

dan kelas V.B 30 orang  menggunakan 

pemberian umpan balik dalam 

pembelajaran matematika pada siswa 

kelas V di SD Inpres 6/75 Corawali 

Kecamatan Barebbo Kabupaten Bone. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Gambaran Penerapan Pemberian 

Umpan Balik dalam 

Pembelajaran Matematika 
 Pelaksanaan pemberian umpan 

balik merupakan model pembelajaran 

yang dijadikan sebagai bahan 

perlakuan dalam peningkatan 

kemampuan berinteraksi. Pemberian 

perlakuan dilakukan sebanyak 2 kali 

pertemuan Pada penelitian ini tahap 

pelaksanaan pemberian umpan balik 

diobservasi oleh guru. Hal yang 

diamati berupa kegiatan inti 

berdasarkan langkah-langkah 

keterlaksanaan pembelajaran yang 

tercantum di RPP. Keterlaksanaan 

setiap langkah-langkah yang diamati 

oleh observer diberi tanda cek pada 

jawaban baik,cukup,kurang. 

1. Gambaran Kemampuan 

berinteraksi Murid SD Inpres 

6/75 Corawali Kecamatan 

Barebbo Kabupaten Bone 

a. Gambaran Kemampuan 

berinteraksi Sebelum Dan 

Sesudah Penerapan Pemberian 

Umpan Balik dalam 

Pembelajaran Matematika 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh data kemampuan berinteraksi 

dari kelas kontrol dengan 

menggunakan pembelajaran 

konvensional dan kelas eksperimen 

dengan menggunakan model 
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pemberian umpan balik. Adapun nilai 

kemampuan berinteraksi dapat 

dikelompokkan ke dalam tabel 

distribusi frekuensi dan pengkategorian 

kemampuan berinteraksi sebagai 

berikut. 

 

Tabel 4.1. Distribusi frekuensi dan 

persentase kemampuan berinteraksi 

pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

 
sumber : diolah dari hasil penelitian 

b. Gambaran Kemampuan 

Berinteraksi Sebelum Penerapan 

Pemberian Umpan Balik dalam 

Pembelajaran Matematika 

Kemampuan berinteraksi sebelum 

diajar dengan menggunakan 

pemberian umpan balik tercermin 

dari skor yang diperoleh siswa 

dalam menjawab soal-soal angket 

yang. Analisis deskriptif 

kemampuan berinteraksi kelas V 

SD Inpres 6/75 Corawali sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2. Nilai statistik deskriptif 

kemampuan berinteraksi sebelum 

penerapan pemberian umpan balik 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut, 

kemampuan kerjasama kelas V SD 

Inpres 6/75 Corawali menunjukkan 

bahwa secara nominal rata-rata 

kemampuan berinteraksi sebelum 

diajar dengan menggunakan pemberian 

umpan balik berada pada kategori 

rendah dengan mean 65,20. 

Adapun distribusi frekuensi 

kemampuan berinteraksi sebelum 

penerapan pemberian umpan balik 

dapat disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel.4.3.Gambaran Distribusi 

Frekuensi Kemampuan Berinteraksi 

Sebelum Penerapan Pemberian 

Umpan Balik 

 
c. Gambaran Kemampuan 

Berinteraksi Sesudah Penerapan 

Pemberian Umpan Balik 

Pembelajaran Matematika 
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Hasil kemampuan berinteraksi 

sesudah diajarkan pemberian umpan 

balik dapat tercermin dari skor yang 

diperoleh siswa dalam menjawab 

angket yang diberikan, berupa angket 

yang terdiri dari 20 butir soal dengan 5 

pilihan alternatif jawaban. hasil analisis 

deskriptif kemampuan berinteraksi 

sesudah penerapan pemberian umpan 

balik dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.4. Nilai Statistik Deskriptif 

Kemampuan Berinteraksi Sesudah 

Penerapan Pemberian Umpan Balik 

 Berdasarkan tabel tersebut, 

menunjukkan bahwa secara nominal 

rata-rata kemampuan brinteraksi 

sesudah diberi perlakuan sangat 

berbeda dibanding sebelum diberi 

perlakuan. Kemampuan berinteraksi 

dari statistik deskriptif menunjukkan 

nilai mean 82,20 dengan kategori 

tinggi. Adapun distribusi frekuensi 

kemampuan  berinteraksi sesudah 

pelaksanaan pemberian umpan balik 

dapat disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.5. Gambaran Distribusi 

Frekuensi Kemampuan Berinteraksi 

Sesudah Penerapan Pemberian 

Umpan Balik 

 

3. Pengaruh Penerapan Pemberian 

Umpan Balik terhadap 

Kemampuan Berinteraksi dalam 

Pembelajaran Matematika 

Berikut rangkuman hasil uji-t 

dengan menggunakan teknik paired 

sampel t-test pengaruh penerapan 

pemberian umpan balik terhadap 

kemampuan berinteraksi kelas V SD 

Inpres 6/75 Corawali 

Tabel 4.7. Rangkuman Hasil Analisis 

Uji Hipotesis Paired Sampel t-Test  

 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil 

analisis kemampuan berinteraksi 

dengan membandingkan skor sebelum 

dan sesudah penerapan pemberian 

umpan balik, diperoleh nilai 
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       (8,662) dan nilai signifikan 

(0,000   0,05) artinya    ditolak dan 

Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh 

positif pelaksanaan pemberian umpan 

balik terhadap kemampuan berinteraksi 

di SD Inpres 6/75 Corowali. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil dari 

penelitian tentang pengaruh penerapan 

pemberian umpan balik dalam mata 

pelajaran matematika terhadap 

kemampuan berinteraksi pada murid 

SD Inpres 6/75 Corawali Kecamatan 

Barebbo Kaupaten Bone menunjukkan 

bahwa : 

1. Hasil peningkatan kemampuan 

berinteraksi murid kontrol 

dibuktikan dari hasil rata-rata 

pretest sebesar 54 dan meningkat 

55 setelah posttest. Peningkatan ini 

juga terjadi pada kelas eksperimen 

setelah diberi perlakuan metode 

pemberian umpan balik dimana 

hasil rata-rata pretest sebesar 65,2 

dan meningkat 82,2 setelah posttest 

2. Pelaksanaan pembelajaran metode 

pemberian umpan  membuat murid 

menjadi lebih antusias dan 

bersemangat dalam belajar, karena 

metode ini cukup efektif untuk 

memastikan bahwa murid 

memahami tujuan pembelajarannya 

yaitu dengan cara melibatkan 

mereka dalam menetapkan “kriteria 

keberhasilan” yang bisa dilihat atau 

didengar. Apabila para murid telah 

dapat memahami tentang kriteria 

keberhasilan pembelajarannya, 

mereka akan terbantu untuk 

mengarahkan belajarnya dan 

mereka akan lebih mampu untuk 

melaksanakan proses 

pembelajarannnya. 

3. Berdasarkan uraian tersebut, 

terlihat bahwa ada perbedaan 

kemampuan berinteraksi murid 

sebelum dan sesudah pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode 

pemberian umpan balik di SD 

Inpres 6/75 Corawali. Kemampuan 

Berinteraksi murid sesudah 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

metode pemberian umpan balik 

berpengaruh secara positif terhadap 

kemampuan berinteraksi murid di 

SD Inpres Inpres 6/75 Corawali. 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

disimpulkan: 

1. Penerapan pemberian umpan 

balik dilakukan dengan tahapan 

menanggapi apersepsi yang 

diberikan guru, memahami 

bahan pembelajaran yang 

disampaiakan guru, 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan sehingga mendapat 

hadiah berupa pujian dan nilai, 

memahami materi pembelajaran 

yang disampaikan guru dengan 

menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi. 

2. Gambaran kemampuan 

berinteraksi murid sebelum 

penerapan umpan balik pada 
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umumnya berada pada kategori 

cukup sedangkan sesudah 

penerapan umpan balik berada 

pada kategori tinggi. Dan 

kemampuan berinteraksi murid 

sebelum penerapan model 

pembelajaran konvensional 

umum berada cukup dan 

kemampuan berinteraksi setelah 

penerapan model konvensional 

berada pada kategori cukup. 

3. Ada pengaruh positif pada 

penerapan pemberian umpan 

balik terhadap kemampuan 

berinteraksi murid di SD Inpres 

6/75 Corowali. 

4. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi 

penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan, 

maka dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi  guru 

a. Pada guru kelas yang ingin menggunakan  

metode pemberian umpan balik hendaknya 

guru mampu menghubungkan 

pengetahuan yang telah dimiliki 

anak didik. 

b. Guru disarankan untuk mem ilih metode 

pemberian umpan balik, Hal ini 

dikarenakan, pada metode ini memapu 

menciptakan kegiatan belajar yang 

beragam sehingga memenuhi berbagai 

tingkat kemampuanberinteraksi siswa yang 

diharapkan. 

2. Bagi sekolah 

Sekolah hendaknya mendorong guru untuk 

mengembangkan pelajaran yang aktif dan 

kreatif dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

3. Bagi peneliti yang akan datang 

Peneliti lain dapat menggunakan penelitian 

ini sebagai bahan rujukan, baik untuk 

melakukan penelitian lanjutan maupun 

penelitian yang lain dengan menggunakan 

metode pemberian umpan balik 
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